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Abstract:  The purpose of this paper is to analyze the influence of Theory of Planned 
Behaviour  with variables taken attitudes, subjective norms, and perceived behaviour toward 
purchase intension of apartment in Jakarta territory, and using domicile as a moderating 
variable. The respondents are Manager up level who work in Jakarta and have the income 
not less than twenty million rupiah per month. Based on 119 questionners collected, the 
result shows that there is positif significant influence between attitudes, subjective norms, 
and perceived behaviour toward purchase intension of apartment in Jakarta territory. Domicile 
was not found to have moderating effect on the relationship between all independent  
variables and the purchase intension of apartment in Jakarta territory. This study contributes 
to and extends our understanding of the apartement purchasing behavior, identifying the 
rationales for purchasing of apartement in Jakarta territory. 
 
Keywords:  Theory of planned behaviour, purchase intension, behavioral, apartment. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh Teori Planned Behaviour 
dengan sikap, norma subjektif dan perilaku yang dirasakan terhadap keinginan pembelian 
apartemen di wilayah Jakarta, dan menggunakan domisili sebagai variabel moderasi. 
Responden adalah manajer hingga yang bekerja di Jakarta dan memiliki penghasilan tidak 
kurang dari dua puluh juta rupiah per bulan. Berdasarkan 119 kuisioner dikumpulkan, 
hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh positif sikap, norma subjektif, dan perilaku 
yang dirasakan terhadap keinginan pembelian apartemen di wilayah Jakarta. Domisili tidak 
ditemukan memoderasi berpengaruh hubungan antara semua variabel independen dan 
keinginan pembelian apartemen di wilayah Jakarta. Penelitian ini memberikan kontribusi 
dan memperluas pemahaman tentang perilaku pembelian apartement, mengidentifikasi 
alasan-alasan untuk pembelian apartement di wilayah Jakarta. 
 
Kata kunci: Theory of planned behaviour, keinginan pembelian, perilaku, apartmen. 
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PENDAHULUAN 
 
 Jakarta merupakan ibukota negara 
Indonesia. Sebagai sebuah ibukota dari negara 
besar seperti Indonesia, Jakarta juga dihadapkan 
kepada lazimnya masalah perkotaan seperti 
kepadatan penduduk, transportasi, kejahatan, 
dan pendapatan penduduk. Data world Bank 
memperkirakan bahwa jumlah penduduk Jakarta 
hingga tahun 2020 nanti akan berjumlah 16 juta 
jiwa. Saat ini, total penduduk Jakarta berdasar-
kan data BPS tahun 2014 sebesar 10.075.310 
jiwa dan makin bertambah di siang hari dikarena-
kan masuknya masyarakat urban untuk bekerja 
di Jakarta. Masalah kependudukan ini jelas 
berdampak kepada ketersediaan lahan untuk 
hunian dimana saat ini kepadatan penduduk di 
Jakarta telah mencapai 15.230 jiwa/km2.  
 Terbatasnya lahan dan semakin me-
ningkatnya jumlah penduduk memunculkan 
permintaan yang sangat besar terhadap kebu-
tuhan tempat tinggal di Jakarta. Keadaan ini 
mendorong pertumbuhan proyek hunian vertikal 
seperti apartemen. Penduduk dari golongan me-
nengah dan menengah atas yang berasal dari 
daerah urban seperti Bogor, Depok, Bekasi, dan 
Tangerang merupakan orang-orang yang mem-
butuhkan jenis hunian seperti ini. Kebutuhan ini 
didorong oleh keadaan dimana jarak tempuh 
dan kemacetan Jakarta menyebabkan pemilihan 
hunian di tengah kota dalam bentuk apartemen 
menjadi prioritas. 
 Pertumbuhan apatemen di Jabodetabek 
pada tahun 2007 tercatat sebanyak 58.533 unit 
dan terus bertumbuh hingga 138.572 unit di 2014 
dan 205.001 unit di 2015. Sementara penyebaran 
pertumbuhan apartemen di Jakarta saja pada 
2015 tercatat Jakarta Barat 14.9%, Jakarta 
Pusat 13.8%, Jakarta Timur 5.8%, Jakarta Utara 
18.3%, dan Jakarta Selatan 24.1% Data ini  
menunjukkan bahwa pertumbuhan apartemen di 
Jakarta telah naik dengan sangat signifikan. 

Selain untuk kebutuhan tempat tinggal, 
masyarakat  kelas menengah dan menegah atas 
juga membeli apartemen untuk tujuan investasi. 
Boston Consulting Group telah memproyeksikan 
pertumbuhan jumlah kelas menengah di Indo-
nesia dari tahun 2012 hingga 2020. Golongan 

menengah atas dengan pengeluaran bulanan 
lebih besar dari Rp. 7.500.000 per bulan pada 
tahun 2012 tercatat sebanyak 2,5 juta jiwa dan 
diprediksi mencapai 6.9 juta jiwa di 2020. Sedang-
kan golongan menengah dengan pengeluaran 
mencapai Rp. 7.500.000 rupiah perbulan terca-
tat sebanyak 6,6 juta jiwa di 2012 dan meningkat 
hingga 16,5 juta jiwa di 2020. Data ini menunjuk-
kan bahwa potensi masyarakat Indonesia yang 
mampu menyerap pertumbuhan hunian vertikal 
seperti apartemen sangat menjanjikan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh attitude, 
subjective norm dan perceived behaviour control 
terhadap intensi untuk membeli apartemen di 
wilayah Jakarta dalam framework Theory of 
Planned Behaviour (TPB) dengan tempat tinggal 
di daerah urban Jakarta seperti Depok, Bekasi 
dan Tangerang sebagai variabel moderasi. 
 
Theory of Planned Behaviour (TPB) 
 TPB pertama kali dicetuskan oleh Ajzen 
(1991) yang merupakan perluasan dari Theory 
of Reasoned Action (Ajzen & Fisbein 1980) yang 
digunakan untuk memprediksi behaviour didalam 
situasi terkini di masyarakat. TPB telah banyak 
sekali digunakan oleh banyak peneliti untuk mem-
prediksi berbagai macam intensi dan behaviour. 
Berdasarkan TPB, tindakan seseorang dipeng-
aruhi oleh behavioral intension, intensi tersebut 
dipengaruhi oleh attitude toward the bahaviour 
dan subjective norms (Ajzen 1991). Lebih lanjut, 
selain attitude toward the bahaviour dan subjective 
norms, perceived behavioral control juga dapat 
mempengaruhi intensi dan behavioral seseorang. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
TPB dapat mempengaruhi purchase intension. 
TPB mempengaruhi purchase intension real 
estate di Saudi Arabia (Al-Nahdi et al. 2015), 
sport team licensed merchandise (Kim dan 
James 2016), green housing (Numraktrakulet al. 
2012), halal food (Alam dan Sayuti 2011) dan 
foreign brand goods (Son et al. 2013). Penelitian 
terdahulu juga menunjukkan pengaruh TPB ter-
hadap behaviour. Engleet al. (2008), menunjukkan 
pengaruh TPB terhadap entrepreneurial intent. 
Misra (2014), menggambarkan pengaruh TPB 
terhadap intensi penggunaan internet banking. 
Ramayah dan Suki (2006), menggambarkan 
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pengaruh TPB terhadap intensi penggunaan 
mobile PC terkait pembelajaran kurikulum. 
Yusliza dan Ramayah (2011), menunjukkan 
pengaruh TPB terhadap intensi penggunaan 
elektronik HRM terhadap HR profesional dan 

Ramayah et al. (2009) yang menggambarkan 
pengaruh TPB terhadap intensi penggunaan 
internet dalam aplikasi pajak. TPB framework 
ditampilkan dalam gambar 1 di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Theory of Planned Behaviour (Ajzen 1991) 
 
Model dalam penelitian ini ditunjukkan sesuai 
dengan gambar 2, yang berlandaskan TPB. 
Intensi untuk membeli apartemen di wilayah 
Jakarta adalah sebelum terjadinya proses pembe-
lian secara aktual, dengan kata lain, intensi da-
lam penelitian ini merefleksikan future behaviour. 
Attitude dalam penelitian ini diasumsikan memi-
liki hubungan dan pengaruh langsung terhadap 
intension behaviour sebagaimana juga subjective 
norms dan perceived behavioral control. Tiga 

buah hipotesis dikembangkan dalam penelitian 
ini untuk menguji pengaruh attitude, subjective 
norms dan perceived bahavioral control terhadap 
behavioral intension dalam membeli apartemen 
di wilayah Jakarta. Penelitian ini juga memasuk-
kan tempat tinggal terkini atau domisili dari  
responden sebagai variabel yang diduga dapat 
menguatkan atau mengurangi keinginan dari 
seseorang dalam melakukan pembelian aparte-
men di wilayah Jakarta.  
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Attitude 
 Attitude adalah kecenderungan psikologis 
yang diekspresikan dengan melakukan evaluasi 
terhadap berbagai entitas tertentu dengan ber-
bagai ukuran baik yang disukai maupun yang 
tidak disukai (Ajzen dan Fishbein 1980). Attitude 
juga diartikan sebagai tingkatan dari keinginan 
seseorang untuk mau melakukan atau tidak mau 
melakukan sebuah perilaku tertentu (Tonglet et 
al. 2004, Al-Nahdi et al. 2015). 

Kotler (2016:197) menyatakan bahwa 
attitudes merupakan evaluasi terhadap sesuatu 
yang disukai maupun yang tidak disukai, pe-
rasaan emosi, dan kecenderungan tindakan 
terhadap sebuah objek atau ide. Seseorang 
memiliki attitude terhadap hampir semuanya: 
agama, politik, baju, musik dan pakaian. Attitude 
menjadikan seseorang memiliki pemikiran dan 
kecenderungan dibenaknya tentang suka atau 
tidak suka terhadap sebuah objek atau ide,  
mengambil bagian atau menjauh. Attitude dapat 
mendorong seseorang untuk berperilaku konsis-
ten terhadap objek atau ide yang serupa. Ber-
dasarkan expectancy–value model of attitude 
formation mengasumsikan bahwa konsumen 
dalam mengevaluasi produk dan jasa akan meng-
kombinasikan kepercayaan akan sebuah merek 
positif dan negative berdasarkan yang terpenting. 
Oleh karena itu, attitude dapat dipertimbangkan 
sebagai bagian yang sangat penting didalam 
memprediksi dan mendeskripsikan human 

behaviour (Ajzen 1988). Oleh karena itu hipotesis 
yang dapat diajukan dalam penelitian ini digam-
barkan sebagai berikut:  

H1 Attitude berpengaruh positif terhadap purchase 
intension apartemen di wilayah Jakarta 

 
Subjective norms 
 Subjective norms didasari atas sejauh 
mana seseorang menyadari tekanan atas diri-
nya dari orang lain yang dianggapnya penting 
sehingga memiliki keinginan atau tidak memiliki 
keinginan melakukan sebuah perilaku tertentu 
(Ajzen 1991, Tonglet et al. 2004, Han dan Kim 
2010, Kim dan Han 2010). Persepsi konsumen 

atas tekanan sosial yang dilakukan orang lain 
terhadapnya dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian. Attitude dari orang lain dapat mem-
pengaruhi purchase intension dan purchase 
decision seseorang. Jika seseorang yang sangat 
dekat terhadap konsumen memiliki sikap yang 
negatif terhadap sebuah produk, maka tekanan 
yang dihadapi seorang konsumen dalam menen-
tukan purchase intension dan purchase decision 
akan semakin besar, artinya sangat mungkin 

konsumen tersebut melakukan penyesuaian ter-
hadap purchase intension sesuai dengan attitude 
orang lain yang sangat dekat dengannya. Dengan 
kata lain, subjective norms adalah kesadaran 
atas tekanan sosial yang mempengaruhi intensi 
perilaku seseorang. Subjective norm adalah 
fungsi dari kepercayaan normatif, dimana keper-
cayaan individu dipengaruhi oleh kepentingan 
orang lain seperti anggota keluarga, yang ber-
pikir bahwa individu harus melakukan atau tidak 
melakukan sebuah perilaku tertentu (membeli 
atau tidak membeli, menggunakan atau tidak 
menggunakan, ikut serta atau tidak ikut serta). 
Penelitian yang dapat diajukan untuk pengaruh 
subjective norms terhadap purchase intension 
dalam penelitian ini dapat digambarkan: 
H2 Subjective norms berpengaruh positif ter-

hadap purchase intension apartemen di 
wilayah Jakarta 

 
Perceived behavioral control 
 Perceived behavioral control adalah 
persepsi atas kemampuan (how easy or difficult) 
untuk mengontrol perilaku seseorang yang ber-

peran penting dalam memprediksi perilaku yang 
akan dilakukan (behavioral intension). Perceived 
behavioral control didasari atas kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk mengkontrol  
berbagai macam faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam berperilaku yang sebenarnya 
(Ajzen 1991, Tonglet et al. 2004, Han dan Kim 
2010, Kim dan Han 2010). Perceived behavioral 
control memiliki dua aspek: seberapa besar 
seseorang merasa memiliki kontrol terhadap 
perilaku dan bagaimana seseorang merasa 



 

Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, Vol. 17, No. 2    Desember 2015 

 

 

138 

memiliki kepercayaan diri untuk melakukan atau 
tidak melakukan sebuah perilaku. Dengan kata 
lain, semakin tinggi kontrol yang dirasakan sese-
orang dalam melakukan pembelian apartemen 
akan semakin kuat perilaku seseorang tersebut 
untuk melakukan pembelian apartemen. Oleh 
karena itu hipotesis yang dapat diajukan dalam 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut:  
H3: Perceived behavioral control berpengaruh 

positif terhadap purchase intension apartemen 

di wilayah Jakarta 
 
Domisili 
 Faktor domisili atau tempat tinggal kaum 
urban yang dijadikan responden dalam penelitian 
ini ditempatkan sebagai variabel moderating. 
Setiap hari kaum urban yang bekerja di Jakarta 
dapat mencapai empat juta orang. Mereka 
umumnya berpacu menuju Jakarta untuk beker-
ja dengan menggunakan kendaraan pribadi, 
maupun moda transportasi umum seperti kereta 
dan bus. Kemacetan Jakarta yang luar biasa 
menyebabkan jarak tempuh dari dan menuju 
Jakarta dapat ditempuh dalam waktu yang cukup 
lama. Keadaan kemacetan dan belum adanya 
moda tranportasi umum yang layak tidak dapat 
dipungkiri menjadi faktor yang berpengaruh 
didalam perkembangan pertumbuhan hunian 
vertikal seperti apartemen di Jakarta.  

Penelitian terdahulu telah menempatkan 
demografi sebagai variabel yang diduga berpeng-
aruh dalam memperkuat pengaruh keputusan 
pembelian property oleh variabel independen 
seperti attitude, subjective norms dan perceived 

behavioral control. Penelitian yang dilakukan di 
Prancis atas real estate membuktikan bahwa 
demografi memoderasi intensi pembelian dalam 
konsep TPB (Violand dan Simon 2007).  
Sebaliknya penelitian yang dilakukan (Al-Nahdi 
et al. 2015) atas intensi pembelian real estate di 
Saudi Arabia terbukti demografik tidak memode-
rasi hubungan attitude, subjective norms dan 
perceived behavioral control terhadap purchase 
intension. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di 
Jakarta, terkait kehidupan kaum urban Jakarta, 
maka peneliti tergerak untuk memasukkan domi-
sili sebagai variabel yang diduga memoderasi 
pengaruh hubungan attitude, subjective norms 
dan perceived behavioral control terhadap 
purchase intension. Oleh karena itu hipotesis 
yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
H4 Domisili memoderasi pengaruh Atribut  ter-

hadap purchase intension apartemen di 
wilayah Jakarta. 

H5: Domisili memoderasi pengaruh Subjective 

norms terhadap purchase intension apartemen 
di wilayah Jakarta. 

H6: Domisili memoderasi pengaruh Perceived 

behavioral control terhadap purchase 

intension apartemen di wilayah Jakarta. 
 
METODA PENELITIAN 
 

Jenis data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah data primer yang dikumpulkan 
melalui pengisian kuisioner oleh responden. 
Sedangkan sumber data merupakan pendapat 
dan persepsi dari manajer atau kabag setingkat 
manajer, dimana merupakan orang yang diha-
rapkan memiliki kemampuan dan kebutuhan 
untuk membeli apartemen, dapat mempertim-
bangkan opsi pembelian apartemen, dan mampu 
mengelola informasi seputar apartemen untuk 
melakukan pertimbangan pembelian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah manajer atau kabag 
setingkat manajer pada berbagai perusahaan 

yang bekerja di Jakarta. Manajer yang termasuk 
dalam penelitian ini disyaratkan memiliki peng-
hasilan minimal dua puluh juta perbulan dengan 
masa kerja sebagai manajer atau kabag diatas 3 
tahun. Terdapat 119 responden dalam penelitian 
ini yang didapat dengan menggunakan metode 
purposive sampling dengan adanya kriteria 
sampel yang harus dipenuhi. Kriteria sampel 
yang ditetapkan setingkat manajer atau kabag 
setingkat manajer diharapkan dapat merespon 
pertanyaan dalam kuisioner dengan baik. Teknik 
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pengolahan data menggunakan regresi berganda. 
Pengukuran data penelitian menggunakan skala 
linkert 1-5. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner secara langsung kepada 
responden. Selain itu pengumpulan data juga 
dilakukan melalui jaringan profesional LinkedIn. 
Sebanyak 163 kuisioner berhasil didapat dari 
responden, namun terdapat 44 kuisioner yang 
tidak lengkap ataupun tidak memenuhi kriteria. 
Sehingga hanya 119 kuisioner yang dapat 

dijadikan sampel dan dianalisis dengan tingkat 
respon 73%. 
 Analisis faktor bertujuan untuk menguji 
kevalidan butir pertanyaan dalam mengukur 

sebuah konstruk yang sama. Masing-masing 
instrumen diharapkan memiliki Kaiser’s MSA 
lebih dari 0.5. Nilai dari eigenvalue harus lebih 
besar dari 1 dan masing-masing butir pertanyaan 
dari setiap variabel memiliki faktor loading lebih 
dari 0.5. Analisis faktor dilakukan kepada butir 
variabel independen (attitude, subjective norms 
dan perceived behaviour control). Hasil uji meng-
hasilkan nilai total variance sebesar 67.61% dan 
KMO sebesar 0.825. Tabel satu di bawah ini 

akan menyimpulkan factor loading dan cross 
factor loading dari variabel independen yang 
telah di extract dari rotated component matrix. 

 
Tabel 1 Faktor loading Independen Variabel 

 

  

 
Komponen 

 
Faktor 1: Attitude 1 2 3 

Membeli apartemen adalah keputusan yang bermanfaat. 0.862 0.162 0.116 
Membeli apartemen adalah ide yang bagus 0.842 0.207 0.215 
Membeli apartemen adalah keputusan yang bijaksana 0.848 0.310 0.169 
Membeli apartemen adalah keputusan yang tepat 0.827 0.326 0.138 

Faktor 2: Subjective Norms    

Keluarga saya berpikir bahwa saya harus membeli apartemen 0.287 0.868 0.039 
Keluarga saya ingin saya membeli apartemen 0.180 0.873 0.122 
Keluarga saya setuju dengan saya untuk membeli apartemen. 0.291 0.750 0.194 
Keluarga saya berpikir membeli apartemen adalah keputusan 
yang bijaksana 

0.178 0.867 0.095 

Faktor 3: Perceived behavioral control    

Saya memiliki peluang yang cukup (saya mendapat akses 
mudah ke pasar) dalam membuat keputusan untuk membeli 
apartemen 

0.282 0.311 0.597 

Saya memiliki banyak waktu untuk membuat keputusan dalam 
membeli apartemen. 

0.297 0.122 0.585 

Saya memiliki cukup uang untuk membeli apartemen. 0.147 0.254 0.614 
Saya memiliki kemampuann dan pengetahuan yang cukup 
tentang apartemen untuk membuat keputusan saya pribadi. 

-0.126 0.020 0.767 

Jika saya ingin membeli apartemen, saya yang mengontrol 
pembelian apartemen secara menyeluruh. 

0.142 -0.072 0.601 

Eigenvalue 5.641 1.682 1.467 
Variance (%) 43.39 12.93 11.28 
Total Variance  67.61  
Kaiser-Meyer-Olkin MSA KMO  0.825  
Barlett's Test of Sphericity   922.569   
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Analisis faktor dilakukan kepada butir purchase 
intension. Hasil uji menghasilkan nilai total 
variance sebesar 75.57% dan KMO sebesar 0.801. 
Tabel dua di bawah ini akan menyimpulkan 
factor loading dan cross factor loading dari 
purchase intension yang telah di extract dari 
rotated component matrix. 
 

Tabel 2 Faktor Loading Purchase Intension 
 

  Komponen 

Faktor 1: Attitude 1 

Saya akan terus membeli apartemen di masa 
depan 0.818 

Saya memiliki niat untuk membeli apartemen 
secara berkala di masa depan 

0.840 

Saya merencanakan untuk membeli apartemen 0.906 

Saya akan mencoba untuk membeli apartemen 0.893 

Saya ingin membeli apartemen 0.887 

Eigenvalue 3.779 

Variance (%) 75.579 

Total Variance 75.579 

Kaiser-Meyer-Olkin MSA KMO 0.801 

Barlett's Test of Sphericity 477.805 
 
 Semua skala dalam penelitian ini dapat 
dikatakan reliabel karena semua butir pengukuran 
variabel memiliki nilai koefisien Cronbach’s  
Alpha lebih besar daripada 0.60 (Sekaran dan 
Bougie 2010) seperti yang tertera dalam Tabel 3 
di bawah ini. 
 

Tabel 3 Analisis Reliabilitas 
 

Variabels 
 

No. of 
items 

Cronbach's 
Alpha 

Attitude 4 0.922 

Subjective Norms 4 0.905 

Perceived Behavioral Control 5 0.684 

Purchase Intension 5 0.919 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Kriteria ketepatan model dalam peneli-

tian ini menunjukkan hasil yang baik dimana 
hasil multiple regresion menunjukkan nilai F= 

45.209 lebih besar dari nilai F tabel 2.68 dan P-
value = 0.000 lebih kecil dari α = 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan model masuk dalam kategori 
fit. Parameter estimasi attitude terhadap purchase 
intension apartemen di wilayah Jakarta menun-
jukkan hasil yang positif (0.695) dan signifikan, 
hal ini tercermin dari nilai p-value = 0.000 yang 
berada  nilai signifikansi 0.05 sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa attitude berpengaruh 
positif terhadap purchase intension apartemen di 
wilayah Jakarta dapat diterima. 

Fakta empiris dalam penelitian ini  
menunjukkan adanya pengaruh yang positif 
Subjective Norms terhadap purchase intension 
apartemen di wilayah Jakarta. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai yang positif (0.648) dan p-value = 
0.000 yang berada  nilai signifikansi 0.05 sehing-
ga hipotesis yang menyatakan bahwa Subjective 
Norms berpengaruh positif terhadap purchase 
intension apartemen di wilayah Jakarta dapat 
diterima. 

Bukti empiris dalam penelitian ini menun-
jukkan adanya pengaruh yang positif Perceived 
behaviour control terhadap purchase intension 
apartemen di wilayah Jakarta. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai yang positif (0.498) dan p-value = 
0.000 yang berada  nilai signifikansi 0.05 sehing-
ga hipotesis yang menyatakan bahwa Perceived 
behaviour control berpengaruh positif terhadap 
purchase intension apartemen di wilayah Jakarta 
dapat diterima. 

Bukti empiris dalam penelitian ini menun-
jukkan bahwa domisili terbukti tidak memoderasi 
pengaruh attitude, subjective norms, dan 
perceived behavioral control terhadap purchase 
intension apartemen di wilayah Jakarta. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan domisili 
memoderasi pengaruh attitude, subjective norms 
dan perceived behavioral control terhadap 
purchase intension apartemen di wilayah Jakarta 
tidak dapat diterima. Hal ini tercermin dari nilai 
p-value berturut-turut 0.729, 0.396, 0.394 yang 
semuanya lebih besar dari nilai signifikansi 0.05. 

Penelitian ini menduga hasil yang tidak 
signifikan pada pengujian variabel domisili se-
bagai variabel moderasi dikarenakan nilai-nilai 
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kekerabatan di Indonesia masih sangat kental. 
Berdasarkan wawancara dengan sumber data, 
terungkap bahwa umumnya mereka percaya 
bahwa membesarkan anak dan membangun 
keluarga jauh lebih baik bertempat tinggal di 
rumah model horisontal daripada rumah tinggal 
vertikal seperti apartemen. Bagi kaum urban, 
umumnya akan meneruskan tradisi orangtuanya 
dengan membeli rumah dikawasan urban yang 
sama, sedangkan mereka yang awalnya ber-
tempat tinggal di Jakarta bersama orangtuanya 
akan membeli rumah yang umumnya tersedia di 
kawasan urban karena pertimbangan harga dan 
ketersediaan lahan. Sebagai akibatnya, walau-
pun mereka dihadapkan dengan waktu tempuh 
yang lama dari rumah ke kantor dan kondisi 
jalan yang penuh kemacetan, kembali ke rumah 
bersama keluarga menjadi alasan untuk tidak 
menempatkan pembelian apartemen di wilayah 
Jakarta sebagai prioritas. 
 
PENUTUP 
 
 Berdasarkan hasil pengujian data yang 
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keseluruhan variabel independen dalam peneli-
tian ini (attitude, subjective norms, dan perceived 

behavioral control) terbukti secara positif dan 
signifikan berpengaruh terhadap variabel de-
penden yaitu purchase intension apartemen di 
wilayah Jakarta. Hal ini ditandai dengan nilai 
signifikansi probabilitas keseluruhan variabel  
0.05. 
 Penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan informasi kepada pelaku industri mengenai 
faktor yang harus dipertimbangkan didalam men-
dekatkan diri kepada calon konsumen untuk 
membeli apartemen. Bagi pemerintah, hasil 
penelitian ini dapat menggambarkan polemik 
kemacetan dan kepadatan Jakarta dimana 
secara behavioral masyarakat urban masih 
mengutamakan keluarga, sehingga program 
pemerintah seperti ajakan untuk tinggal di ru-
mah vertikal dapat mempertimbangkan faktor 
behavioral seperti dalam penelitian ini. Realitas 
responden dalam penelitian ini 73 responden 
dari 119 responden teridentifikasi berdomisili di 
daerah urban atau luar Jakarta memberikan 
dampak terhadap hasil penelitian. Aplikasi pene-
litian sejenis dengan menggunakan responden 
seperti generasi Milenial atau yang belum ber-
keluarga akan memberikan corak dan hasil lain 
yang menarik. 
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